BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (Clashroom Action Research). Menurut Prof. Suharsimi
Arikunto, PTK merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja ditimbulkan yang terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama.®® Sedangkan menurut Sethepen Kemmis, PTK adalah
sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan,
yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi
dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan, serta dilakukan
secara kolaboratif.®®
Dalam pengembangannya ada empat model PTK, yang masing-
masing model tersebut memiki nama yang sama dengan pengembangnya,
yakni: model Kurt Lewin, model Stephen Kemmis dan Mc Taggart, model

Elliot, dan model Ebbut. Keempat model itu dapat dipilih sebagi acuan,

% Jasman Jalil, Panduan Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014),
6
% Saminnto, Ayo Praktik PTK, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2010), 2-3
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dengan mempertimbangkan bahwa penelitian tindakan kelas memiliki
permasalahan yang sangat variatif dan bersifat individual. ®’

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model
Model Kurt Lewwin, dalam satu siklusnya terdiri dari empat langkah
pokok, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting),

(3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).”®® Empat tahap

tersebut tergambarkan dalam gambar berikut ini:

SIKLUS PELAKSANAAN PTK

/ pelaksanaan
perencanaan
pengamatan

@ refleksi /

pelaksanaan
PENGAMATAN
| PERENCANAAN |

e

Gambar Prosedur PTK 3.1

refleksi

Untuk mengatasi suatu permasalahan yang telah ditemukan, peneliti

perlu melakukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan

®7 Fauti Subhan, Penelitisn Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qithos Digital Press, 2013), 39
%8 Lapis PGMI, Penelitian Tindakan Kelas , (Surabaya: Aprinta, 2009), 5.12
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berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang

berhasil dalam siklus pertama.

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian,
waktu penelitian dan siklus PTK sebagai berikut:
a. Tempat Penelitian : Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di MI Al Karimah Surabaya.
b. Waktu Penelitian : Semester genap tahun ajaran 2016-2017
c. Siklus PTK : PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus,
setiap siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Melalui kedua siklus
tersebut dapat diamati peningkatan keterampilan menyimak
mufrodat materi A'dou al-Usroti (Anggota Keluarga) mata
pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan strategi permainan
perebutan benteng.
2. Subjek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Ill
MI Al Karimah Surabaya tahun ajaran 2016-2017 dengan jumlah

28 siswa. Kurikulum yang digunakan adalah K13 dengan KD 4.1
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Menirukan bunyi (mufrodat) terkait topik: A'dou al-Usroti

(Anggota Keluarga)

C. Variabel yang Diselidiki

Variabel-variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah:
1. Variabel input ~ : Siswa kelas Il MI Al Karimah Surabaya
2. Variabel proses : Strategi Permainan Perebutan Benteng

3. Variabel output : Peningkatan Keterampilan menyimak mufrodat

materi A'dou al-Usroti (Anggota Keluarga)

D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan beberapa siklus.
Setiap siklus meliputi perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (Observation), dan refleksi (reflecting). Namun
sebelum peneliti melakukan siklus 1, peneliti melaksananakan prasiklus
untuk mengetahui hasil awal tingkat keterampilan menyimak siswa kelas
11 MI Al-Karimah Surabaya. Adapun rencana tindakan pada setiap siklus
diuraikan sebagai berikut:
1. PraSiklus
Pada siklus ini peneliti menyusun RPP yang belum menerapkan

permainan perebutan benteng sebelum proses pembelajaran
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berlangsung. Selain itu, peneliti juga menyiapkan pre test untuk

mengetahui hasil awal dari tingkat keterampilan menyimak mufrodat.
2. Siklus |

a. Tahap Perencanaan (Planning)

1) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan
permainan perebutan benteng.

2) Membuat instrumen pembelajaran (RPP, lembar materi, lembar
observasi)

3) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang telah
diperlukan dikelas ketika proses pembelajaran berlangsung
seperti media pembelajaran, dan bintang kepribadian.

b. Tahap Tindakan (acting)

Pada tahap tindakan ini peneliti telah melakukan scenario
pembelajaran yang terdapat pada RPP dalam keadaan yang actual
yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan Awal

1) Guru mengucapkan salam

2) Guru menyapa siswa dengan menanyakan kabar

3) Guru memimpin berdoa bersama

4) Guru melakukan apresepsi dengan menanyakan,

“Dengan siapa kalian tinggal di rumah?” siswa

menyebutkan beberapa orang yang tinggal bersama
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mereka. ‘“siapakah mereka semua itu?”’, tanya guru
kembali. Guru menjelskan bahwa yang mereka
sebutkan adalah anggota keluarga yang akan dipelajari
pada pertemuan hari ini.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b) Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menunjukkan media Big Paper kepada siswa
Siswa mengamati media Big Paper yang disediakan
guru

Siswa menyebutkan apa saja mufrodat yang ada di
dalam media

Guru menjelaskan materi mengenai A'dou al-Usroti
(Anggota Keluarga)

Guru membagi siswa menjadi dua kelompok

Guru memberikan setumpuk kartu disetiap kelompok
Setiap kelompok dibimbing untuk menulis mufrodat
A'dou al-Usroti (Anggota Keluarga) di setiap Kkartu
yang diberikan.

Guru mengajak siswa keluar kelas

Setiap kelompok memilih  wilayah benteng masing-

masing dan menamainya.
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10) Guru menjelaskan cara permainan dan membacakan
aturan permainan

11) Guru memimpin permainan

12) Guru melakukan penilaian pada indikator 4.1.1
Melafalkan bunyi mufrodat A'dou al-Usroti (Anggota
Keluarga) dan 4.2.2 Memperagakan mufrodat A 'dou al-
Usroti (Anggota Keluarga) yang telah didengar

13) Siswa memainkan permainan benteng dengan cara
perang perintah untuk menyimak mufrodat.

14) Guru menentukan pemenang dari hasil permainan yang
dilakukan.

15) Siswa diminta masuk kembali ke dalam kelas

16) Siswa mengerjakan tes tulis yang diberikan guru.

c) Kegiatan Penutup

1) Siswa menyampaikan apa saja yang mereka dapatkan
dalam pembelajaran

2) Guru memberikan penguatan

3) Guru memberikan pesan kepada siswa

4) Guru dan siswa membaca do’a penutup majlis

5) Guru mengucapkan salam.
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c. Tahap Observasi
Pada tahap observasi ini, kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti adalah mengamati kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan permainan perebutan benteng, kinerja guru praktikan
selama proses pembelajaran, antusias siswa dalam mengikuti
KBM, keaktifan siswa dalam bertanya pada proses pembelajaran,
dan antusias siswa dalam menyimak mufrodat menggunakan
permainan perebutan benteng.
d. Tahap Refleksi
Menganalisis hasil observasi dan hasil tes siklus 1, serta
membuat kesimpulan atas penerapan permainan perebutan benteng
dalam meningkatkan keterampilan menyimak mufrodat nama-
nama penyakit di Ml Al Karimah Surabaya.
3. Siklus 1l
a. Tahap Perencanaan (planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama.
b. Tahap Tindakan (acting)
guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
permainan perebutan benteng berdasarkan rencana pembelajaran

hasil refleksi siklus pertama.
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c. Tahap Observasi (Observation)

Tim peneliti melakukan pengamatan terhadap aktifitas
pembelajaran yang menggunakan permainan perebutan benteng
seperti siklus pertama.

d. Tahap Refleksi

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan
siklus kedua seperti pada siklus pertama, serta menganalisi untuk
membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan menyimak mufrodat materi anggota
Keluarga melalui penerapan permainan perebutan benteng siswa

kelas 11l M1 Al Karimah Surabaya.

E. Teknik Pengumulan Data

Teknik pengumpulan data ini menggunakan deskriptiif kualitatif.
Pada pengumpulan data dilakukan setiap siklus dimulai dari awal sampai
akhir pembelajaran. Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan
beberapa teknik yaitu: observasi, tes dan non tes, wawancara, dan

dokumentasi.

a. Observasi
Observasi merupakan alat penilaian yang banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses yang terjadi

dalam sebuah kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang
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sebenarnya maupun situasi buatan. Observasi ini juga dapat digunakan
untuk menilai proses belajar mengajar.®® Dan untuk mengetahui
bagaimana penggunaan strategi permainan perebutan benteng dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dalam penelitian ini observasi dilakukan
pada aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti.”® Dalam penelitian ini, wawancara
adalah percakapan antara guru-peneliti dan para peserta didik dalam
studi di mana guru mengajukan pertanyaan kepada peserta.”

Dalam melakukan wawancara peneliti mengadakan Tanya
jawab secara langsung dengan guru dan siswa, serta membawa
instrument pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar bahasa Arab kelas Il di MI AL Karimah Surabaya.
Pertanyaan tersebut diberikan untuk menjawab bagaimana proses

pembelajaran bahasa Arab sebelum dilakukannya penelitian serta

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2011). Him. 84.

% Sugiono, Metode Penelitian kualitatif, kuantitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 137
"™ Craig A. Mertler, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 135
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bagaimana respon siswa saat siswa mengikuti pembelajaran bahasa
Arab dengan diterapkannya permainan perebutan benteng.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Hasil wawancara, akan lebih kredibel/dipercaya apabila
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik.”® Dalam penelitian
ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai, serta
beberapa bukti foto saat proses pembelajaran berlangsung.
d. Tes Hasil Belajar
Dalam pengambilan tes hasil belajar, peneliti menggunakan tes
dalam bentuk tes tulis dan produk dan non tes dengan bentuk unjuk
kerja. Dengan tes tulis tersebut peneliti dapat mengetahui keterampilan
anak dalam menyimak mufrodat setelah proses pembelajaran
menggunakan permainan perebutan benteng hal ini untuk mengukur
indikator 4.1.3. Menerjemahkan mufrodat A 'dou al-Usroti yang telah
didengar melalui gambar. Sedangkan non tes atau dalam bentuk unjuk
kerja, peneliti melakukan penilaiaian pada indikator 4.1.1. Melafalkan
bunyi mufrodat A'dou al-Usroti dan 4.1.2 Memperagakan mufrodat

A'dou al-Usroti yang telah didengar

"2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 82-83
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a) Pre Tes
Pre tes ini dilakukan sebelum penerapan permainan
perebutan benteng dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
Pada pre tes ini dapat mengetahui tingkat keterampilan
menyimak siswa terhadap materi mufrodat anggota keluarga.
b) Post tes
Post tes ini dilakukan setelah siswa melakukan proses
pembelajaran menggunakan permainan perebutan benteng,
sehingga dengan diterapkannya permainan tersebut maka dapat
mengetahui tingkat keterampilan menyimak mufrodat dengan

materi yang telah dipelajari.

F. Teknik Analisis Data

Untuk melihat tingkat keberhasilan atau prosentase dalam
peningkatan keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa, maka
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
komparatif yaitu membandingkan hasil belajar antar siklus. Untuk
menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan belajar siswa
setelah proses belajar mengajar berlangsung pada setiap siklusnya dengan
cara memberikan evaluasi berupa non tes dan tes tulis pada akhir siklus.
Keberhasilan proses kegiatan pembelajaran juga dilihat dari hasil

pengamatan observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
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Berikut ini merupakan cara yang dilakukan untuk menganalisis data:
1. Penilaian Observasi Guru dan Siswa

Untuk menghitung hasil dari teknik pengumpulan data observasi

siswa dan observasi guru menggunakan rumus sebagai berikut:

skor perolehan % 100%

— X 100% ... ... ... rumus 3.1
skor maksimal

Prosentase =

Hasil prosentase yang didapatkan diklasifikasikan dalam bentuk
kriteria tingkat keberhasilan, adapaun hasil kriteria tingkat

keberhasilan Observasi aktivitas guru dan siswa sebagai berikut:"

Tingkat Penguasaan Predikat
86-100% Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
< 54% kurang Sekali
Tabel 3.1

Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

2. Penilaian Tes dan Non Tes

Untuk menghitung hasil dari setiap tes individu yang secara non

tes, maka menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai Perolehan Akhir= Skerperolehan o qaa . .rumus 3.2

skor maksimal

* M,Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 1994). 103
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Untuk menghitung hasil dari setiap tes tulis dengan bentuk soal
menjodohkan menggunakan rumus sebagai berikut:
Sk=B, ... ... rumus 3.3

Keterangan :
Sk = skor yang diperoleh

B = jawaban yang benar’

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara
menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik dengan jumlah peserta

didik di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata.

Keterangan:
X = Mean atau nilai rata-rata
¥ x = Jumlah seluruh skor (semua nilai peserta didik)
N = Banyaknya Subek (Jumlah peserta didik)"
3. Penghitungan Prosentase Ketuntasan Klasikal.
Berikut ini merupakan cara untuk menghitung prosentase

ketuntasan klasikal digunakan rumus sebagai berikut ini:

P == X 100%........... rumus 3.5
keterangan :
P : Prosentase yang akan dicari
F : Jumlah siswa yang tuntas

’* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..., 54.
"> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

1995), 109.
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N : Jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria ketuntasan secara keseluruhan sebagai berikut:

Tingkat Penguasaan Predikat
86-100% Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
< 54% kurang Sekali
Tabel 3.2

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan keterampilan menyimak mufrodat, indikator kinerja harus
realistik dan dapat diukur.

Dari latar belakang permasalahan yang ada , sehingga untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mufrodat, sehingga digunakan
indikator sebagai berikut :

1. Prosentase ketuntasan keberhasilan belajar 80 %
2. Nilai rata-rata siswa minimal 70
3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika observasi aktivitas guru

dan siswa mendapat prosentase minimal 80 %
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti
a. Nama : Rizka Hayyu Fadlillah
b. NIM : D77213096
c. Jur/Fak : PGMI/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
d. Tugas

1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan.

2. Menyusun rencana Pelaksanaan (RPP) dan
Instrumen penelitian yang lain.

3. Terlibat dalam semua kegiatan.

2. Guru Mata Pelajaran

a. Nama : Sri Khurrotin S.Ag
b. Jabatan : Guru Bahasa Arab
c. Tugas

1. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan
kegiatan.

2. Mengamati pelaksanaan pembelajaran.



